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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan pemasukan Alibaba Collections dengan 
memanfaatkan media sosial instagram sebagai konsep baru mempromosikan produk dan mengetahui 
hambatan yang dialami saat mempromisikan menggunakan media sosial Instagram bagi Alibaba Collections. 
Metode yang digunakan yakni metode penelitian kualitatif deskriptif. Dalam analisis data peneliti 
menggunakan reduksi data yang diperoleh dari pengumpulan data primer yakni data observasi, wawancara 
dan dan dokumentasi yang diperoleh dari informan baik secara langsung maupun tidak. Penelitian ini 
dilakukan pada Alibaba Collections beralamat di jl. angkatan 55 no 101 Pekalongan, Kota Pekalongan, Jawa 
Tengah. Pemilihan Alibaba Collections dengan pertimbangan adanya perubahan konsep baru dalam promosi 
produk. Hasil penelitian yakni adanya peningkatan sebesar 60% dari keuntungan yang didapat melalui 
promosi dengan menggunakan media social Instagram dimana sebelumnya mengalami penurunan sebesar 
45% untungan dengan menggunakan promosi secara offline. 





Perkembangan pada sektor industri garmen 
dalam kondisi pandemi virus corona sedang 
mengalami penurunan dengan skala tekanan yang 
beragam. Adanya perang dagang didunia 
khususnya antara Amerika dan China yang saat ini 
memberikan dampak yang sangat kuat bagi pasar 
tekstil baik domestik maupun yang ekspor ke luar 
negeri mengalami kerugian dikarenakan adanya 
produsen dari negara lain. Kondisi ini yang 
mengaruskan para pengusaha sektor industri 
garmen untuk bisa tetap bertahan dalam dunia 
bisnis di masa pandemi. Salah satunya yakni 
Alibaba Collections. 
Alibaba Collections merupakan salah satu 
perusahaan yang bergerak dalam bidang garmen  
pakaian jadi. Perusahaan ini sudah berdiri sejak 
tahun 2005 di daerah Pekalongan. salah satu produk 
yang dihasilkan yakni baju batik untuk anak muda 
dengan memakai merek lokal. Batik pekalongan 
sudah tidak asing lagi dimata perindustrian garmen 
di Indonesia. Batik yang dihasilkan oleh 
perusahaan ini merupakan batik yang menggunakan 
mesin atau batik printing dengan motif dan jenis 
bahan katun yang membuat nyaman para 
pemakainya. 
Selama ini salah satu kegiatan promosi 
yang dilakukan oleh Alibaba Collections dalam 
memasarkan produknya menggunakan sistem 
offline atau dengan mengikuti setiap kegiatan 
bazaar yang diadakan oleh pemerintah setempat 
sebagai wadah memasarkan produknya. Konsep ini 
yang membuat perusahaan Alibaba Collections 
mengalami penurunan pemasukan. Berkaitan 
dengan pesatnya perkembangan teknologi saat ini 
khususnya jejaring sosial di internet, maka konsep 
pemasaran beralih kepada promosi dengan 
menggunakan media sosial.  
Penggunaan media sosial sebagai konsep 
baru dalam komunikasi pemasaran yang membantu 
pelaku bisnis untuk memberikan pengetahuan 
kepada calon konsumen seperti apa produk yang 
akan dipilih, bagaimana cara mendapatkan, manfaat 
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apa yang akan didapatkan, dan semua informasi 
terkait produk atau jasa yang ditawarkan. (Kusuma 
& Sugandi, 2019) Komunikasi pemasaran menjadi 
inti bagaimana perusahaan memanfaatkan sebuah 
strategi, perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi 
dalam mempertahankan atau mengembangkan 
perusahaan di dunia bisnis (Reza, 2016:66) 
(Kusuma & Sugandi, 2019). 
Instagram sebagai salah satu media sosial 
yang dipilih Alibaba Collections dalam 
memasarkan produknya. Menurut (Diamond, 
2015), instagram mempunyai unsur-unsur 
pendukung seperti profil, followers, hashtag, push 
notification, dapat dihubungkan dengan jejaring 
sosial lainnya, tag lokasi dan lainnya. Instagram 
memiliki lebih dari 100 juta pengguna di dunia 
dengan berbagai kepentingan seperti mengikuti 
tren, untuk sosialisai, sampai dengan melakukan 
aktivitas promosi bisnis.(Khairani et al., 2018). 
Berdasarkan penjelasan permasalahan di 
atas, maka peneliti tertarik untuk meneliti lebih 
lanjut mengenai Pemanfaatan Media Sosial 
Instagram Sebagai Konsep Baru Alibaba 
Collections Dalam Mempromosikan Produk. 
Tujuan penelitian ini yakni untuk mengetahui 
peningkatan pemasukan Alibaba Collections 
dengan memanfatkan media social Instagram 
sebagai konsep baru mempromosikan produk dan 
mengetahui hambatan yang dialami saat 
mempromisikan menggunakan media sosial 
Instagram bagi PT.Alibaba.  
 
 




Nasrullah (2015), Salah satu bukti 
perkembangan teknologi dalam jenis jejaring sosial 
yang mengalami perkembangan sangat pesat yakni 
media sosial. Media social yaitu sebuah medium di 
internet yang memungkinkan penggunanya untuk 
merepresentasikan diri dan melakukan interaksi, 
bekerjasama, berbagi, komunikasi dengan 
pengguna lain dan membentuk ikatan sosial secara 
virtual (Puspitarini & Nuraeni, 2019). 
 
Instagram 
Sari (2017), Instagram dapat diartikan 
sebagai media untuk mengambil foto dan 
mengirimnya dalam waktu cepat. Instagram 
mempunyai 5 (lima) menu utama (Atmoko, 
2012:28) yaitu;  
1. Home Page: Home page merupakan halaman 
utama yang berisi foto atau video dari pengguna 
lain yang telah diikuti. Cara melihatnya dengan 
menggeser layar ke arah dan bawah. 
2. Comments Foto ataupun video yang sudah 
diunggah dalam Instagram dapat dikomentari 
oleh pengguna lain dalam kolom komentar yang 
tersedia. 
3. Explore: Explore yaitu kumpulan foto atau video 
populer yang mendapatkan banyak like. 
4. Profil Informasi pengguna dapat diketahui 
melalui profil. 
5. News Feed: News Feed merupakan fitur 
berisikan notifikasi atas berbagai kegiatan yang 
dilakukan pengguna Instagram. 
Instagram yang sebaiknya diisi agar foto 
yang diunggah lebih bermakna, yaitu;  
1. Judul Judul atau biasa disebut caption bersifat 
memperkuat pesan yang ingin disampaikan 
melalui foto. 
2. Hashtag: Hashtag adalah simbol tanda pagar (#), 
tanda pagar ini dapat mempermudah pengguna 
untuk menemukan foto atau video di Instagram 
dengan kategori tertentu. 
3. Lokasi Fitur ini adalah fitur yang menampilkan 
lokasi di mana pengguna mengambil foto. 
Meski Instagram disebut layanan berbagi foto, 
Instagram juga merupakan jejaring sosial karena 
melalui Instagram pengguna dapat melakukan 




Menurut Rangkuti (2009:49), promosi 
dilakukan oleh suatu perusahaan dengan tujuan 
membertitahukan keberadaan produk tersebut serta 
memberi keyakinan tentang manfaat produk 
tersebut kepada pembeli. Promosi merupakan salah 
satu cara yang digunakan untuk meningkatkan 
volume penjualan.(Puspitarini & Nuraeni, 2019) 
Menurut Rangkuti (2009: 51) dalam bukunya 
Strategi Promosi yang Kreatif dan Analisis Kasus 
Integrated perusahaan melakukan kegiatan promosi 
dengan tujuan utama yaitu mencari laba. Umumnya 
promosi yang dilakukan perusahaan harus didasari 
oleh tujuan sebagai berikut:  
1. Modifikasi tingkah laku. Pasar adalah tempat 
pertemuan di mana orang-orang hendak 
melakukan kegiatan pertukaran, orang-orangnya 
terdiri dari berbagai macam tingkah laku. Begitu 
juga dengan pendapat mereka tentang suatu 
barang atau jasa, ketertarikan, keinginan, 
dorongan, dan kesetiaannya terhadap barang dan 
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jasa tersebut juga berbeda. Maka dari itu tujuan 
promosi adalah untuk mengubah tingkah laku 
dan pendapat suatu individu, dari yang semula 
tidak menerima suatu produk, menjadikannya 
setia terhadap produk tersebut. 
2. Memberikan Informasi. Kegiatan promosi 
ditujukan untuk menginformasikan kepada 
konsumen yang dituju mengenai suatu produk. 
Informasi tersebut seperti harga, kualitas, syarat 
pembeli, kegunaan produk, keistimewaan, dan 
lain-lain. 
3. Membujuk. Pada umumnya promosi ini kurang 
disenangi masyarakat. Namun pada 
kenyataannya, saat ini jenis promosi ini banyak 
bermunculan. Promosi ini dilakukan untuk 
mendorong adanya pembelian. 
4. Mengingatkan. Promosi bersifat mengingatkan 
ini dilakukan untuk mempertahankan merek 
produk dihati masyarakat. Promosi ini dilakukan 
selama tahap kedewasaan dalam siklus 
kehidupan produk. 
5. Perusahaan berusaha memperhatikan dan 
mempertahankan pembeli yang ada, karena 
pembeli tidak hanya sekali melalukan pembelian 
melainkan harus berlangsung dan terus- 






Metode penelitian kualitatif deskriptif 
sebagai metode yang digunakan peneliti. Creswell 
(dalam Semiawan, 2010: 7) mendefinisikannya 
sebagai suatu pendekatan atau penelusuran untuk 
mengeksplorasi dan memahami suatu gejala sentral. 
Hasil penelitian kualitatif di ranah pendidikan 
bersifat deskriptif. Tujuan penelitian kualitatif 
adalah memahami pandangan individu, 
mencaritemukan dan menjelaskan proses, dan 
menggali informasi mendalam tentang subjek atau 
latar penelitian yang terbatas (Putra, 2013: 
44).(Putria et al., 2020) 
 
Tempat Penelitian 
Alibaba Collections beralamat di jl. 
angkatan 55 no 101 Pekalongan, Kota Pekalongan, 
Jawa Tengah. pemilihan Alibaba Collections 
dengan pertimbangan adanya perubahan konsep 





1. Data Primer 
Dalam penelitian ini data primer yang 
digunakan yakni hasil dari observasi, 
wawancara dengan informan dengan 
menggunakan media penghubung. 
2. Data Sekunder 
Untuk data sekunder yang digunakan dalam 
penelitian ini berdasarkan pada sumber buku, 
jurnal dan beberapa data atau dokumen yang 
memiliki relevansi dengan penelitian. 
 
Pengelolaan dan Analisis Data 
Dalam analisis data peneliti menggunakan 
reduksi data yang diperoleh dari pengumpulan data 
primer yakni data observasi, wawancara dan dan 
dokumentasi yang diperoleh dari informan baik 
secara langsung maupun tidak sehingga peneliti 
dapat merinci dan meneliti data yang diberikan 
untuk selanjutnya dilakukan analisis data melalui 
reduksi data kemudian dilanjutkan pengelolaan data 




IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Peningkatan pemasukan Alibaba Collections 
dengan memanfaatkan media sosial Instagram 
sebagai konsep baru mempromosikan produk. 
Adapun hasil dari wawancara dengan 
informan mengenai perubahan konsep baru yang 
diterapkan oleh Alibaba collecation dari promosi 
sebelumnya melalui sistem offline atau penjualan 
secara langsung kepada pembeli dan sesudah 
menggunakan media social instagram mengalami 
perubahan keuntungan secara signifikan walaupun 
belum terlalu besar nilainya.  
Alibaba Collections merupakan produsen 
pakaian jadi yang berlokasi di jl. angkatan 55 no 
101 Pekalongan, Kota Pekalongan, Jawa Tengah. 
Pakaian jadi yang dibuat dari bahan baku kain batik 
printing. Beragam motif dan desain batik yang 
digunakan untuk membuat pakaian. Pemilihan jenis 
kain yang digunakan untuk membuat sebuah 
pakaian jadi yakni jenis kain katun rayon dengan 
alasan agar pembeli merasa nyaman saat 
menggunakan untuk berbagai aktivitas. 
Adanya perubahan dalam proses promosi 
yang dilakukan oleh Alibaba Collections dalam 
waktu 2 tahun terakhir ini diakibatkan salah 
satunya kondisi pandemi covid 19 yang tidak hanya 
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dirasakan oleh Alibaba Collections saja akan tetapi 
seluruh para pengusaha di seluruh dunia.  
Dari hasil wawancara alasan pemilihan 
konsep baru promosi dengan pemanfaatan melalui 
media social Instagram ini dikarenakan banyaknya 
pengguna media social khususnya Instagram yang 
saat ini lebih aktif penggunaannya disaat masa 
pandemi.  
Menurut informan promosi melalui media 
social Instagram ini tidak terlepas dari konten 
creator yang membantu Alibaba Collections dalam 
mempositing gambar/foto dimedia Instagram. 
Fungi dari konten creator ini sangat membantu 
untuk pembuatan captions atau kalimat menarik 
agar para pengguna instagram berminat untuk 
membeli pakaian yang diposting oleh Alibaba 
Collections. 
Promosi secara online terdiri dari iklan, 
public relation, sales promotion, direct marketing 
dan juga personal selling Rangkuti (2009:230) 
(Puspitarini & Nuraeni, 2019). dari hasil 
wawancara dengan informan bahwa dalam rangka 
promosi secara online Alibaba Collections dalam 
hal ini selain menggunakan konten creator sebagai 
salah satu pendukung dalam pembuatan iklan juga 
adanya pemberian giveaway yakni event yang 
diselenggarakan dalam upaya untuk membagikan 
produknya secara gratis atau pemberian diskon 
sebagai bentuk dari sales promotion. Pemberian 
giveaway dan dikon ini dilakukan pada saat hari – 
hari tertentu saja.  kegiatan public releations disini 
adalah pembeli yang secara tidak langsung sudah 
menjadi public releations dari Alibaba Collections 
dengan mengirimkan testimonial pembelian 
pakaian dan galeri atau foto – foto dari koleksi 
pakaian yang akan dijual. sedangkan kegiatan dari 
direct marketing sendiri yakni pencantuman dari 
identitas perusahaan Alibaba Collections dalam 
akun Instagram yang bertujuan agar memudahkan 
pembeli untuk memesan pakaian yang diinginkan 
baik dalam jumlah satuan ataupun grosiran. untuk 
kegiatan personal selling sendiri sudah dilakukan 
oleh Alibaba Collections dengan adanya toko 
offline.  
Berdasarkan hasil wawancara dengan 
informan peningkatan jumlah keuntungan yang 
diperoleh Alibaba Collections selama 2 tahun 
menggunakan promosi media social Instagram ini 
kurang lebih hampir 60% dari sebelumnya sebesar 
45%. Peningkatan ini dianggap sudah saat 
menguntungkan untuk kondisi perekonomian 
seperti saat ini. walaupun sebelumnya sempat ada 
pemutusan hubungan kerja dari beberapa karyawan 
Alibaba Collections. 
 
Hambatan yang dialami saat mempromisikan 
menggunakan media sosial Instagram bagi PT. 
Alibaba 
Beberapa hambatan tidak terlepas dari 
proses untuk bisa mempromosilkan sebuah produk 
dalam dunia bisnis. begitu juga dengan Alibaba 
Collections yang mengalami beberapa hambatan 
dalam mempromosikan produk yang sebelumnya 
menggunakan sistem offline berganti menggunakan 
sistem online melalui media social Instagram. 
Hambatan yang dialami menurut hasil 
wawancara dengan informan yakni dalam 
penyusunan foto atau gambar yang akan di upload 
atau posting dalam akun Instagram. pemilihan 
gambar ini tidak boleh hanya asal saja karena 
berkaitan dengan komen dan penilian dari para 
pembelian dimedia online.  
Selain itu ada juga hambatan dalam 
pembuatan konten yang menarik dalam segi 
komunikasi pemasaran yang harus bersifat 
persuasif. Alasan pemilihan kata bersifat persuasif 
ini adalah untuk mendukung foto atau gambar yang 
sudah di posting sehingga menimbulkan adanya 
minat bagi para pembeli untuk membeli barang 
tersebut.  
Informan juga menyampaikan hambatan 
lain dalam promosi media social Instagram yakni 
tertimonial dari pembeli yang sudah membeli 
produk yang ditawarkan. tulisan atau gambar yang 
disampaikan oleh para pembeli merupakan sebagai 
nilai yang paling penting dalam promosi secara 
online dikarenakan postingan dari testimonial ini 
dijadikan tolak ukur untuk keberhasilan sebuah 
toko dalam menjual produk dan memberikan 
pelayanan kepada para pembeli. 
Untuk itu demi menjaga nama baik atau 
citra dari perusahaan maka Alibaba Collections 
memberikan pelayanan yang cepat tanggap dalam 
menjawab atau mengirimkan produk yang sudah 
dibeli oleh pembeli selian itu juga harus 
memberikan barang / produk yang berkualitas 
sesuai dengan foto atau gambar yang ditampilkan 
pada akun Instagram agar para pembeli dapat 
memberikan rekomendasi kepada pembeli lain 
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Adapun kesimpulan yang dapat peneliti 
simpulkan berkaitan dengan penjelasan di atas 
yakni bahwa Alibaba Collections yang telah 
merubah konsep baru dalam memanfaatkan media 
social Instagram sebagai media promosi secara 
online mengalami perubahan secara signifikan 
walaupun baru dilaksanakan selama 2 tahun 
terakhir ini. Peningkatan sebesar 60% dari hasil 
penjualan produk dimasa pandemi covid 19 
merupakan langkah awal dari hasil perubahan 
konsep baru promosi melalui media social 
Instagram sebelumnya mengalami penurunan 
sebesar 45%. 
Untuk masalah hambatan yang dihadapi 
dalam proses promosi yakni dari segi kurangnya 
pesiapan dalam memposting foto atau gambar dan 
pembuatan konten creator dalam membuat kalimat 
yang memiliki makna komunikasi pemasaran 
bersifat persuasif agar dapat membujuk pembeli 
secara tidak langsung untuk membeli 
barang/produk yang diposting. selain itu hambatan 
yang dialami yakni saat memberikan pelayanan 
kepada pembeli agar mendapatkan hasil penilaian 
dalam bentuk testimonial yang bagus. 
  
Saran  
Dalam melakukan perubahan konsep baru 
dari promosi offline menjadi promosi online yang 
dilakukan oleh Alibaba Collections harus 
dipersiapakan dengan baik dalam sistem 
manajemen promosinya. pemilihan ini sudah 
dianggap langkah baik dalam mengatasi 
problematika dalam dunia bisnis dimasa pandemi 
covid 19.  
Dalam menghadapi hambatan yang sudah 
dilakukan oleh Alibaba Collections harus bisa 
ditingkatkan kembali sistem quality control agar 
barang – barang yang dijual mendapatkan penilaian 
yang bagus dari para pembeli untuk bisa 
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